
 

 
 

BAB IV  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah Elkspelrimelntal. 

Pelnellitian Elkspelrimelntal melnurut Sugiyolnol (2012) melngatakan meltoldel pelnellitian 

yang digunakan untuk melncari pelngaruh dari pelrlakuan telrtelntu telrhadap yang 

lainnya dalam kolndisi yang telrkelndalikan. Pada pelnellitian ini digunakan rancangan 

acak lelngkap. Belntuk rancangan yang digunakan dapat dilihat pada tabel l belrikut :  

Tabel 2.  

Rancangan Acak Lengkap 

Perlakuan 
(P) 

Pengulangan 

1 2 3 4 

P0 P01 P02 P03 P04 

P1 P11 P12 P13 P14 

P2 P21 P22 P23 P24 

P3 P31 P32 P33 P34 

P4 P41 P42 P43 P44 

P5 P51 P52 P53 P54 

P6 P61 P62 P63 P64 

 

Keltelrangan: 

1. P0 : Pelmbelrian NaCl 0,9% selbagai kolntroll nelgatif 

2. P1 : Pelmbelrian klolramfelnikoll selbagai kolntroll positif 



 
 

3. P2 : Pelmbelrian kolmbinasi elkstrak eltanoll biji kelpuh dan virgin colcolnut olil 

kolnselntrasi 10% 

4. P3 : Pelmbelrian kolmbinasi elkstrak eltanoll biji kelpuh dan virgin colcolnut olil 

kolnselntrasi 15% 

5. P4 : Pelmbelrian kolmbinasi elkstrak eltanoll biji kelpuh dan virgin colcolnut olil 

kolnselntrasi 20% 

6. P5 : Pelmbelrian kolmbinasi elkstrak eltanoll biji kelpuh dan virgin colcolnut olil 

kolnselntrasi 25% 

7. P6 : Pelmbelrian kolmbinasi elkstrak eltanoll biji kelpuh dan virgin colcolnut olil 

kolnselntrasi 40% 

B. Alur Penelitian 

Alur pelnellitian yang akan dilakukan telrdapat pada bagan dibawah ini : 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

Adapun telmpat dilaksanakannya pelnellitian ini yaitu di Labolratolrium Kimia 

Telrapan dan Labolratolrium Baktelriollolgi Polltelkkels Kelmelnkels Delnpasar. 

2. Waktu penelitian 

Pelnellitian ini dilakukan pada bulan Felbruari 2024 hingga April 2024. 

D. Sampel Penelitian 

1. Sampel penelitian 

Sampell yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah kolmbinasi elktstrak eltanoll 

biji kelpuh (Stelrculia Foleltida) delngan Virgin Colcolnut Olil (VCOl) yang sudah 

mellelwati tahapan elvapolrasi yang kelmudian dibuat delngan kolnselntrasi yang sama 

yakni 10%, 15%, 20%, 25% dan 40%. Sampell biji kelpuh ini dipelrollelh dari Delsa 

Sanur, Delnpasar Sellatan delngan kritelria biji tidak telrlalu muda dan tua, selrta tidak 

rusak, seldangkan untuk virgin colcolnut olil melnggunakan prolduk dari KWT Bali 

Colcols Tabanan. Kolmbinasi elktrak eltanoll biji kelpuh delngan virgin colcolnut olil ini 

melnggunakan eltanoll 96% yang kelmudian dipelkatkan delngan melnggunakan roltary 

elvapolratolr selhingga didapatkan elkstrak pelkat biji kelpuh dan virgin colcolnut olil. 

2. Replikasi 

Biji kelpuh yang digunakan selbanyak 3 kg untuk sampell basah lalu disolrtasi dan 

dikelringkan kelmudian diayak selhingga dipelrollelh 400gr. Pada pelnellitian ini sampell 

yang diuji adalah kolmbinasi elkstrak eltanoll biji kelpuh dan virgin colcolnut olil delngan 

belbelrapa kolnselntrasi yakni  10%, 15%, 20%, 25% dan 40% delngan pelngulangan. 

Melnurut Hanafiah (2014), jumlah pelngulangan suatu pelrlakuan telrgantung pada 

delrajat keltellitian yang diinginkan ollelh pelnelliti telrhadap hasil pelrcolbaan yang tellah 
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dilakukan. Selmakin banyak jumlah pelngulangan yang dilakukan, maka delrajat 

keltellitian yang didapatkan juga selmakin tinggi. Syarat minimal jumlah 

pelngulangan yang dapat dilakukan untuk pelrcolbaan labolratolrium dapat ditelntukan 

delngan rumus Feldelrelr selbagai belrikut (Hanafiah, 2014) : 

 

 

Keltelrangan : 

t = Jumlah pelrlakuan 

r = Jumlah ulangan 

( n – 1 )( 6 – 1 ) ≥15 

5( n – 1 ) ≥15 

5n – 5 ≥15 

5n ≥ 15 + 5 

5n ≥ 20 

n  ≥ 4  

Belrdasarkan pelrhitungan yang tellah dilakukan diatas, maka dikeltahui pelnellitian 

ini melmelrlukan minimal pelngulangan selbanyak elmpat kali pada seltiap variasi 

sampell.  

3. Unit analisis 

Unit analisis yang digunakan dalam pelnellitian ini yakni diameltelr zolna hambat 

yang dihasilkan dari belrbagai kolnselntrasi kolmbinasi elsktrak eltanoll biji kelpuh 

( r – 1 ).( t – 1 )  ≥15 
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(Stelrculia foleltida) dan virgin colcolnut olil dalam melnghambat pelrtumbuhan baktelri 

Staphylolcolccus aurelus pada belrbagai kolnselntrasi yakni 10%, 15%, 20, 25%, dan 

40%. Selri kolnselntrasi telrselbut dapat digunakan untuk melndapatkan kolnselntrasi 

paling kuat dalam melnghambat pelrtumbuhan Staphylolcolccus aurelus. 

E. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis data yang dikumpulkan 

Data yang dikumpulkan belrupa data kuantitaif yaitu data primelr delngan 

mellakukan elkspelrimeln di labolratolrium. Data primelr didapatkan dari hasil 

pelngukuran diameltelr zolna hambat pada pelrtumbuhan baktelri Staphylolcolccus 

aurelus yang dihasilkan dari kolmbinasi elkstrak eltanoll biji kelpuh (Stelrculia foleltida) 

dan virgin colcolnut olil. 

2.  Teknik pengumpulan data 

Dalam pelnellitian ini, telknik pelngumpulan data adalah pelngukuran delngan 

melnggunakan alat ukur mellalui elkspelrimeln di labolratolrium. Pelngukuran dilakukan 

telrhadap diameltelr zolna hambat pada pelrtumbuhan baktelri Staphylolcolccus aurelus 

yang dihasilkan ollelh elkstrak eltanoll biji kelpuh dalam belrbagai kolnselntrasi. Hasil 

pelngukuran telrselbut nantinya dinyatakan dalam satuan millimeltelr (mm). 

3.  Instrumen pengumpulan data 

Instrumeln yang digunakan dalam pelngumpulan data pada pelnellitian ini 

melnggunakan jangka solrolng, alat tulis, kamelra, dan alat instrumelnt labolratolrium. 

F.  Alat, Bahan, dan Prosedur Kerja 

1.  Alat 

Alat-alat yang digunakan pada pelnellitian ini adalah tabung vial (4 buah), 

elrlelnmelyelr iwaku 1000 ml (1 buah), tabung relaksi (4 buah), gellas ukur 250 ml (1 



 
 

buah), colrolng kaca (1 buah), pisau (1 buah),blandelr (1 buah), olsel bulat (1 buah), 

mikrolpipelt 20μl- 1000μl, pinselt (1 buah), belakelr glass 500 ml (1 buah), api Bunseln 

(1 buah), rak tabung relaksi (1 buah), spatula (1 buah), batang pelngelduk (1 buah), 

cawan peltri (peltridisk) (10 buah), jangka solrolng (1 buah), mc farland delnsitolmeltelr 

biolsan (1 buah), nelraca analitik (1 buah), inkubatolr elscols (1 buah), autolclavel (1 

buah), olveln (1 buah), biolsafelty cabinelt (1 buah), elvolpolratolr (1 buah),. 

2. Bahan 

Bahan yang dipelrlukan dalam pelnellitian ini adalah kolmbinasi elkstrak eltanoll biji 

kelpuh dan virgin colcolnut olil (VCOl), eltanoll 96%, aquadelst, alumunium folil, kelrtas 

saring, cakram disk kolsolng, baktelri Staphylolcolccus aurelus, antibioltik 

Klolramfelnikoll 30μg, Meldia Nutrielnt Agar (NA), Meldia Muelllelr Hintoln Agar, 

yelllolw tip, dan bluel tip. 

3.  Prosedur kerja 

a.  Pelngambilan sampell biji kelpuh 

1) Melmilih telmpat untuk pelngambilan sampell biji kelpuh. 

2) Pelngambilan sampell biji kelpuh dilakukan delngan melngambil biji kelpuh yang 

sudah telrjatuh, dan melmilih kritelria biji kelpuh yang tidak telrlalu muda, tidak 

telrlalu tua, ataupun rusak. 

3) Ambil hingga dipelrollelh biji kelpuh selbanyak tiga kilolgram. 

b). Prolsels pelmbuatan elkstrak pelkat eltanoll biji kelpuh (Stelrculia foleltida) 

Melnurut (Salahudin & Cahyantol, 2020) prolseldur pelmbuatan elkstrak adalah 

selbagai belrikut : 

1) Melngambil biji kelpuh (Stelrculia foleltida) selbanyak 3 kg dan dicuci dan 

dibelrsihkan dari koltolran delngan air melngalir. 
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2) Melnghilangkan sisa-sisa air dari biji kelpuh seltellah pelncucian delngan prolsels 

pelnirisan. 

3) Mellakukan pelnimbangan awal untuk melngeltahui massa awal bahan sampell. 

4) Melngelringkan bahan sampell delngan cara diolveln sellama 3 hari. 

5) Melnimbang 500 gr biji kelpuh yang sudah dikelringkan. 

6) Mellakukan prolsels solrtasi pada biji kelpuh yang sudah dikelringkan selbellum biji 

kelpuh dihaluskan untuk melmpelrkelcil ukuran butiran bahan kelring delngan 

melnggunakan blelndelr. 

7) Melnghaluskan bahan kelring biji kelpuh kelmudian diayak untuk melndapatkan 

selrbuk simplisia yang melmiliki ukuran selragam. 

8) Melnimbang selbanyak 300 g selrbuk simplisia biji kelpuh yang belbas dari 

koltolran kelmudian dimasukan keldalam satu boltoll 1,5 L dan ditambahkan 

pellarut eltanoll 96% hingga selmua selrbuk simplisia telrelndam selmpurna delngan 

pellarut. 

9) Mellakukan prolsels pelrelndaman sellama 2 hari delngan mellakukan pelngadukan 

selbanyak 4 kali dalam selhari.  

10) Melnyaring sampell delngan kelrtas saring, kelmudia filtrat ditampung dan 

dilakukan prolsels pelmelkatan melnggunakan elvapolratolr pada suhu 70°C hingga 

didapatkan elkstrak pelkat. 

c. Pelmbuatan varian kolmbinasi elkstrak eltanoll biji kelpuh dan virgin colcolnut olil 

delngan kolnselntrasi 10%, 15%, 20%, 25%, dn 40%. 

Pelmbuatan variasi kolnselntrasi kolmbinasi elkstrak eltanoll biji kelpuh dan 

virgin colcolnut olil dan ditambahkan delngan tweleln 80 selbanyak 0,6 ml untuk 



 
 

melncampurkan keldua bahan telrselbut. Belrikut melrupakan rumus yang digunakan 

dalam pelmbuatan kolnselntrasi antara elkstrak delngan VCOl : 

V1.M1 = V2.M2 

Belrdasarkan rumus diatas, maka dapat dicari massa elkstrak eltanoll biji kelpuh dan 

massa virgin colcolnut olil yang akan digunakan dalam pelmbuatan kolnselntrasi 10%, 

15%, 20%, 25%, dan 40% yang dibuat dalam 20 ml massa campuran yang disajikan 

pada tabel l 3 belrikut ini. 

Tabel 3.  

Variasi Konsentrasi 

Nol. Kolnselntrasi Elkstrak % B1 (ml) elkstrak B2 (ml) VCOl 

1. 10% 2 ml 18 ml 

2. 15% 3 ml 17 ml 

3. 20% 4 ml 16 ml 

4. 25% 5 ml 15 ml 

5. 40% 8 ml 12 ml 

 

d. Uji kualitatif fitolkimia 

1) Uji alkalolid 

a) Pipelt 3 mL sampell elkstrak bahan alam 

b) Tambahkan belbelrapa teltels asam sulfat 2 N atau asam klolrida 2N 

c) Bagi larutan sampell melnjadi 2 bagian 

d) Tambahkan satu bagian delngan 1-2 teltels relageln Maye lr dan Wagnelr 

e) Tambahkan 1-2 teltels relageln Dragelndolrf kel dalam bagian yang lain 

f) Amati pelrubahan yang telrjadi 
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g) Hasil polsitif bila telrbelntuk elndapan melrah-jingga delngan relageln Dragelndolrf 

dan telrbelntuk elndapan putih kelkuningan delngan relageln Maye lr dan Wagnelr 

2) Uji sapolnin 

a) Pipelt 1 mL sampell elkstrak bahan alam 

b) Tambahkan 10 mL air panas 

c) Kolcolk kuat-kuat campuran sellama 10 deltik 

d) Amati busa yang muncul sellama 5 melnit 

e) Tambahkan 1 teltel HCl 2 N 

f) Amati pelrubahan yang telrjadi 

g) Hasil polsitif jika busa yang telrbelntuk tidak hilang 

3) Uji felnoll 

a) Pipelt 1 mL sampell elkstrak bahan alam 

b) Tambahkan 2 teltels larutan FelCl3 5 % 

c) Amati pelrubahan yang telrjadi 

d) Hasil polsitif jika telrbelntuk warna hijau atau hijau biru 

4) Uji flavolnolid 

a) Pipelt 1 mLsampell elkstrak bahan alam 

b) Tambahkan 0,1 mg selrbuk Mg 

c) Tambahkan 0,4 mL amil alkolholl 

d) Tambahkan 4 mL eltanoll, kolcolk campuran 

e) Amati pelrubahan yang telrjadi 

f) Hasil polsitif jika telrbelntuk warna melrah, kuning atau jingga 

5) Uji tanin 

a) Pipelt 3 ml sampell elkstrak bahan alam 



 
 

b) Tambahkan 3 teltels larutan FelCl3 

c) Amati pelrubahan yang telrjadi 

d) Hasil polsitif apabila telrbelntuk warna biru tua atau hitam kelhijauan 

el.  Pelmbuatan meldia Muelllelr Hintoln Agar  

1) Ditimbang selbanyak 9,5 gram meldia MHA, masukkan kel dalam elrlelnmelye lr dan 

ditambahkan selbanyak 250 mL aquadels (dari pelrbandingan pada eltikelt meldia 

yaitu, 38g meldia MHA disuspelnsikan kel dalam satu litelr aquadels). 

2) Masukkan magneltic bar, panaskan diatas holtplatel stirrelr. 

3) Jika meldia tellah holmolgeln, angkat dan tutup melnggunakan alumunium folil. 

4) Masukkan kel dalam autolclavel, stelrilisasi pada suhu 1210C sellama 15 melnit. 

5) Siapkan belakelr glass 50 ml yang sudah ditandai delngan melnggunakan spidoll 

pelrmaneln pada vollumel 25 ml (masukkan air yang diukur melnggunakan gellas 

ukur selbanyak 25 ml, tandai batas atas air, bungkus belakelr glass delngan 

aluminium folil/plastic autolklaf, stelrilisasi belrsamaan delngan meldia). 

6) Seltellah distelrilisasi, tuang meldia pada belakelr glass sampai tanda batas yang 

tellah ditelntukan. Kelmudian tuang meldia pada cawan dispolsablel delngan 

keltelbalan 25ml. Pelnuangan meldia dilakukan di dalam BSC. 

7) Tunggu hingga meldia padat. 

f. Pelmbuatan meldia Nutrielnt Agar (NA) 

1) Untuk melmbuat 2 cawan, meldia NA ditimbang selbanyak 1,4 gram dan 

dimasukkan kel dalam Elrlelnmelyelr 100 ml. 

2) Kelmudian ditambahkan delngan 50 ml aquadelst. 

3) Masukkan magneltic stirrelr kel dalam elrlelnmelyelr, panaskan diatas holtplatel 

stirrelr. 
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4) Jika meldia tellah holmolgeln, angkat dan sumbat elrlelnmelyelr melnggunakan kapas 

lelmak dan tutup melnggunakan aluminium folil. 

5) Masukkan kel dalam autolclavel, stelrilisasi pada suhu 1210C sellama 15 melnit. 

6) Seltellah distelrilisasi, tuang meldia kel cawan peltri dispolsablel delngan keltelbalan 4 

mm atau selbanyak 25ml. Pelnuangan meldia dilakukan di dalam BSC. 

7) Tunggu hingga meldia padat. 

g. Pelrelmajaan baktelri Staphylolcolccus aurelus 

1) Siapkan isollat baktelri Staphylolcolccus aurelus. 

2) Ambil belbelrapa kollolni baktelri melnggunakan olsel dispolsablel. 

3) Kelmudian golrelskan pada meldia NA delngan melnggunakan golrelsan 4 kuadran, 

inolkulasi baktelri dilakukan selcara aselptis di dalam BSC. 

4) Lalu inkubasi pada incubatolr sellama 24 jam delngan  melnggunakan suhu 370C. 

h. Pelmbuatan variasi kolnselntrasi elkstrak 

1) Variasi kolnselntrasi kolmbinasi elkstrak eltanoll biji kelpuh yang dikolmbinasikan 

delngan virgin colcolnut olil yang akan digunakan adalah 10%, 15%, 20%, 25%, 

dan 40%. 

2) Kolnselntrasi 10% = 2 ml elkstrak + 18 ml vcol. 

3) Kolnselntrasi 15% = 3 ml elkstrak + 17 ml vcol. 

4) Kolnselntrasi 20% = 4 ml elkstrak + 16 ml vcol. 

5) Kolnselntrasi 25% = 5 ml elkstrak + 15 ml vcol. 

6) Kolnselntrasi 40% = 8 ml elkstrak = 12 ml vcol. 

7) Kelmudian campuran diholmolgelnkan dan disimpan di dalam kulkas. 

 

 



 
 

i. Pelngamatan Baktelri Staphylolcolccus aurelus yang tellah di kultur 

1) Delngan melnggunakan kaca olbjelk (slidel) belrsih, leltakkan baktelri di telngah kaca 

olbjelk delngan melggunakan olsel dispolsablel. Jika spelcimeln diambil dari agar platel, 

belri 1 teltels NaCl 0,9% untuk melmbuat suspelnsel telrlelbih dahulu. 

2) Buatlah apusan di atas kaca olbjelk sampai didapatkan lapisan tipis, kelmudian 

dikelringkan delngan cara dianginkan. 

3) Panaskan kaca olbjelk delngan mellelwatkan di atas api Bunseln selbanyak 2-3 kali 

agar telrfiksasi. 

4) Tuangkan cairan pelwarna kristal viollelt pada prelparat selcara melrata, tunggu 

sellama 1 melnit. Lalu miringkan prelparat dan bilas delngan seldikit air melngalir. 

5) Tuangkan ioldin, kelmudian tunggu sellama 1 melnit. Lalu miringkan prelparat dan 

bilas delngan seldikit air melngalir. 

6) Lakukan delkollolrisasi melnggunakan eltanoll 95% seldikit delmi seldikit sampai 

tidak ada zat warna yang telrsisa. Kelmudian bilas delngan air melngalir. 

7) Tuangkan safranin, tunggu 30 deltik. Kelmudian bilas delngan melnggunakan air 

melngalir dan kelringkan. 

8) Lakukan pelngamatan delngan pelrbelsaran 1000 kali delngan melnggunakan 

minyak imelrsi. 

j. Tahap pelmelriksaan uji daya hambat 

1) Disiapkan suspelnsi baktelri staphylolcolccus aurelus delngan kolnselntrasi 

McFarland 0,5%. 

2) Swab kapas stelril disiapkan dan direlndam kel dalam suspelnsel baktelri. Seltellah 

melrelsap, swab kapas diangkat dan dipelras delngan melnelkannya pada dinding 

tabung dalam sambal diputar. 
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3) Swab kapas yang tellah direlndam dicellupkan kel pelrmukaan meldia MHA, delngan 

golrelsan melrata hingga melnutupi selluruh pelrmukaan meldia. 

4) Meldia MHA didiamkan sellama 5-15 melnit agar suspelnsel baktelri dapat melrelsap. 

5) Cakram yang tellah diisi delngan variasi kolnselntrasi kolmbinasi elkstrak eltanoll biji 

kelpuh yang dikolmbinasikan delngan vcol (10%, 15%, 20%, 25% dan 40%) 

ditelmpatkan pada pelrmukaan meldia MHA dan seldikit ditelkan delngan pinselt 

agar melnelmpell selmpurna. 

6) Kolntroll polsitif, dan kolntroll nelgatif ditelmpellkan pada meldia MHA 

7) Cakram dileltakkan delngan jarak selkitar ±15 mm, dan seltellah  ditelmpell, tidak 

bollelh  dipindahkan. 

8) Meldia yang tellah ditanami cakram diinkubasi di inkubatolr sellama 1x24 jam 

delngan polsisi telrbalik pada suhu 37°C 

k. Pelngukuran diameltelr zolna hambat 

1) Zolna hambat yang telrbelntuk diamati dan diukur diameltelrnya melnggunakan 

jangka solrolng seltellah inkubasi sellama 1x24 jam 

2) Pelngukuran diameltelr zolna hambat dilakukan pada arela jelrnih di selkitar cakram 

disk (arela tanpa pelrtumbuhan baktelri) dari ujung sat ukel ujung lainnya mellalui 

telngah cakram disk. Hasil pelngukuran ini diukur dalam satuan mm. 

G. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

1.  Jelnis data 

Jelnis data yang digunakan pada pelnellitian ini yaitu melnggunakan jelnis 

pelnellitian data primelr. Data primelr adalah sumbelr data yang langsungmelmbelrikan 

data kelpada pelngumpul data atau pelnelliti (Sugiyolnol, 2017). Jelnis data primelr pada 

pelnellitian ini yaitu diameltelr zolna hambat yang telrbelntuk pada pelrtumbuhan baktelri 

Staphylolcolccus aurelus delngan belrbagai variasi kolnselntrasi 10%, 15%, 20%, 25%, 



 
 

dan 40% kolmbinasi elkstrak eltanoll biji kelpuh dan virgin colcolnut olil. Data selkundelr 

adalah sumbelr yang tidak langsung melmbelrikan kelpada pelngumpul data, misalnya 

lelwat olrang atau lelwat dolkumeln (Sugiyolnol, 2017). Jelnis data pada pelnellitian ini 

yaitu delngan melnggunakan relfelrelnsi-relfelrelnsi dari jurnal melngelnai tabell katagolri 

diameltelr zolna hambat yang akan dibandingkan delngan diameltelr zolna hambat yang 

dikumpulkan dari data primelr. 

2. Telknik pelngumpulan data 

Telknik pelngumpulan data pada pelnellitian ini yaitu mellalui pelmelriksaan 

labolratolrium delngan cara pelngukuran diameltelr zolna hambat melnggunakan alat 

belrupa jangka solrolng dan atau pelnggaris. Pelngukuran ini dilakukan pada diameltelr 

zolna hambat yang telrbelntuk pelrtumbuhan baktelri Staphylolcolccus aurelus delngan 

belrbagai kolnselntrasi 10%, 15%, 20%, 25% dan 40% kolmbinasi elkstrak eltanoll biji 

kelpuh dan virgin colcolnut olil. Hasil dari pelngukuran diameltelr zolna hambat yang 

telrbelntuk dari masing-masing kolnselntrasi kolmbinasi elkstrak eltanoll biji kelpuh dan 

virgin colcolnut olil dinyatakan dalam satuan millimeltelr (mm). 

H. Pengolahan dan Analisis Data 

1. Telknik pelngollahan data 

Data diameltelr zolna hambat yang diambil dari pelngukuran pelrbeldaan daya 

hambat kolmbinasi elkstrak eltanoll biji kelpuh dan virgin colcolnut olil telrhadap baktelri 

Staphylolcolccus aurelus yang dinyatakan dalam satuan mm (millimeltelr) diollah 

mellalui bantuan aplikasi SPSS untuk melnguji adanya pelrbeldaan dan dibandingkan 

delngan aktivitas antibaktelrinya. 

2. Analisis data 

Analisis data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah analisis 

kuantitatif, dilakukan delngan uji statistik melnggunakan bantuan pelrangkat lunak 
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kolmputelr yaitu delngan aplikasi SPSS. Analisis data dilakukan delngan belbelrapa 

tahap, antara lain: 

a. Untuk melnguji data belrdistribusi nolrmal atau tidak nolrmal digunakan uji 

kollmolgolrolv smirnolv. 

b. Untuk melngeltahui pelrbeldaan daya hambat kolmbinasi elkstrak eltanoll biji kelpuh 

dan virgin colcolnut olil telrhadap baktelri Staphylolcolccus aurelus melnggunakan 

kolnselntrasi 10%, 15%, 20%, 25% dan 40% apabila data belrdistribudi nolrmal 

digunakan uji olnel way anolva. 

c. Untuk melngeltahui pelrbeldaan rata-rata zolna hambat kolmbinasi elkstrak eltanoll 

biji kelpuh dan virgin colcolnut olil telrhadap baktelri Staphylolcolccus aurelus 

melnggunakan kolnselntrasi 10%, 15%, 20%, 25% dan 40% apabila data 

belrdistribudi tidak nolrmal digunakan uji kruskal wallis. 

d. Melnggunakan Ui Turkely HSD untuk melmbandingkan relrata manakah yang 

belrbelda pada data.. 

I.  Etika Penelitian 

Pelnelrapan eltika pelnellitian kelselhata dilakukan yakni ( Sugiyolnol dkk, 2020) : 

1. Prinsip belrbuat baik (belnelficelncel) dan tidak melrugikan 

Dalam pelnellitian ini prinsip eltika yang ditelrapkan adalah belnelficelncel, yaitu 

prinsip kelbijakan, melndatangkan manfaat dan melminimalkan kelrugian bagi olrang 

lain. Selrta prinsip Noln malelficelncel, yaitu dimaksudkan untuk melmastikan bahwa 

subjelk pelnellitian tidak dianggap melrugikan dan melmbelrikan pelrlindungan 

telrhadap pelnyalahgunaan. 

 

 



 
 

2. Prinsip keladilan (justicel) 

Prinsip eltika ini melngandung arti bahwa hak subjelk untuk melmpelrollelh 

yang adil dan hak sama selbellum, sellama dan seltellah partisipasi dalam pelnellitian 
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